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RINGKASAN 

 

PENGARUH PERAWATAN PADA PEMBUATAN PAVING BLOCK 

BERBAHAN TAMBAHAN BOTTOM ASH TERHADAP NILAI KUAT TEKAN 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, Februari 2022 

Dinda Mellinda; Dibimbing oleh Dr. Rosidawani, S.T., M.T. dan Dr. Ir. Hanafiah, 

M.S. 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

xv + 62 halaman, 41 gambar, 31 tabel, lampiran 

Paving block berkembang pesat dalam industri konstruksi di Indonesia. Paving 

block merupakan bahan bangunan dari semen yang digunakan sebagai pilihan untuk 

perkerasan permukaan tanah. Penelitian ini akan menganalisis paving block pada 

umur uji 7 hari, 28 hari, dan 56 hari dengan variasi bahan tambahan bottom ash 

sebanyak 0%, 10%, 15%, dan 20% sebagai pengganti dari sebagian agregat halus 

serta dengan variasi paving block tanpa perawatan dan perawatan 1 hari. Hasil 

pengujian kuat tekan maksimum paving block tanpa perawatan pada umur uji ke-

56 hari dengan kode benda uji BA-0-N sebesar 15,63 MPa dan paving block 

perawatan 1 hari pada umur uji ke-56 hari dengan kode benda uji BA-0-P1 sebesar 

17,70 MPa. Pengujian kuat tekan paving block dengan dilakukan perawatan 1 hari 

mengakibatkan kenaikkan pada kuat tekan paving block, namun dengan 

penambahan persentase bottom ash kuat tekan paving block menghasilkan 

penurunan. Pengujian penyerapan air pada paving block menghasilkan peningkatan 

dengan nilai maksimum pada kode benda uji BA-20-N sebesar 16,08%. Hasil 

pengujian kuat tekan menunjukan hubungan yang berbanding terbalik dengan 

pengujian penyerapan air, semakin besar nilai kuat tekan pada paving block maka 

semakin rendah nilai penyerapan air pada paving block. 

Kata kunci: Bottom ash, paving block, kuat tekan, penyerapan air, perawatan  

xii



Universitas Sriwijaya 

SUMMARY 

 

THE EFFECT OF CURING ON THE COMPRESSIVE STRENGTH VALUE OF 

PAVING BLOCK WITH THE ADDITION OF BOTTOM ASH 

Scientific paper in the form of final project, February 2022 

Dinda Mellinda; Supervised by Dr. Rosidawani, S.T., M.T. and Dr. Ir. Hanafiah, 

M.S. 

Department of Civil Engineering. Faculty of  Engineering, Sriwijaya University 

xv + 62 pages, 41 images, 31 tables, appendices 

Paving blocks are developing rapidly in the construction industry in Indonesia. 

Paving block is a construction component made of cement which is used as an 

option for ground pavement. This study will analyze paving blocks at 7 days, 28 

days, and 56 days with variations of bottom ash additives as much as 0%, 10%, 

15%, and 20% as partial sand substitution and with variations of paving blocks with 

1 day curing and without curing. The results of the compressive strength test gave 

the maximum value for the paving block variation without curing at the 56 day test 

age with the test object code BA-0-N of 15.63 MPa and on the paving block 

variation of 1 day curing at the 56 day test age with test object code BA-0-P1 is 

17.70 MPa. The variation of 1 day curing on paving blocks resulted in an increase 

in the compressive strength of paving blocks, but the addition of the bottom ash 

percentage resulted in a decrease in the compressive strength of paving blocks. The 

water absorption test on the paving block shows the maximum value for the test 

object code BA-20-N is 16.08%. The results of the compressive strength test show 

results that are inversely proportional to the results of the water absorption test, if 

the compressive strength value on the paving block is higher, it will result in a lower 

water absorption value in the paving block. 

Keywords: Bottom ash, paving block, compressive strength, water absorption, 

curing 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Paving block merupakan salah satu hasil industri yang berkembang pesat di 

Indonesia. Paving Block merupakan komponen yang digunakan sebagai pilihan 

dalam konstruksi perkerasan jalan. Menurut Mudiyono, dkk (2019) Paving block 

memiliki istilah lain bata beton atau concrete block yang digunakan untuk 

perkerasan jalan untuk memperindah jalan taman, dikomplek perumahan atau 

kawasan pemukiman, halaman rumah, dan perkerasan diarea parkir. Untuk 

pemasangan paving block sendiri lebih sederhana bila dibandingkan dengan aspal 

atau beton cor, karena tidak memerlukan peralatan berat dan alat lainnya. Untuk 

menambah nilai keindahan pada lahan yang akan dibangun paving block terbagi 

atas berbagai pilihan bentuk, warna, dan desain.  

Kekuatan paving block dipengaruhi oleh banyak hal, diantaranya oleh 

rancangan campuran, pengerjaan, dan perawatan. Sebagaimana persyaratan pada 

material dengan bahan dasar pengikat, semen, seperti beton, tahapan pada 

perawatan dalam pembuatan beton menjadi bagian yang penting dalam 

menghasilkan karakteristik fisik dan mekanik yang lebih baik, perawatan pada 

paving block juga menjadi hal yang penting. Perawatan pada produk berbahan dasar 

pengikat semen bertujuan untuk mencegah atau mengurangi kehilangan atau 

terjadinya penguapan air dari dalam beton yang masih diperlukan untuk kelanjutan 

proses hidrasi, terjadinya kekurangan atau kehilangan air maka proses hidrasi akan 

terganggu sampai akan terhenti dan dapat mengakibatkan terjadinya penurunan 

perkembangan kekuatan beton, terutama penurunan kuat tekan (Supriani, Fepy dan 

Mukhlis Islam, 2017).  

Selain perawatan, bahan penyusun dan komposisi bahan juga menjadi 

penentu dari karakteristik bahan paving block. Untuk alasan ekonomis, penggunaan 

bahan selain semen dan pasir, menjadi pertimbangan para produsen. Bahan yang 

dimungkinkan untuk digunakan dalam campuran biasanya digunakan dalam 
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campuran paving block. Berkaitan dengan itu, bahan limbah yang depositnya 

banyak dan masih membutuhkan pemanfaatannya adalah dari pembakaran batu 

bara berupa Bottom Ash. Sifat fisik dari bottom ash yang kasar, dimungkinkan 

untuk digunakan sebagai pengganti pasir. Sifat kimia yang dimiliki oleh bottom ash 

yang memiliki kandungan silika dimungkinkan memberikan pengaruh atas reaksi 

terhadap semen dan air.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian 

mengenai studi perawatan pada pembuatan paving block berbahan tambah bottom 

ash terhadap nilai kuat tekan dengan metode tekan hidrolik. Untuk kebermanfaatan 

langsung kepada produsen paving block, penelitian ini dilakukan langsung di lokasi 

produsen dengan bahan dan metode yang sama seperti yang dilakukan di lokasi 

pembuatan paving block. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini berdasarkan 

dari latar belakang yang telah dibahas adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh dari perawatan pada paving block terhadap nilai kuat 

tekan? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan bahan tambahan bottom ash terhadap kuat 

tekan dan penyerapan air pada  paving block? 

3. Bagaimana perbandingan hasil nilai kuat tekan dan penyerapan air pada paving 

block? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan dari rumusan masalah yang 

telah diuraikan diatas adalah sebaai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh dari perawatan pada paving block terhadap nilai 

kuat tekan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan bahan tambah bottom ash terhadap 

kuat tekan dan penyerapan air pada paving block. 
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3. Untuk mengetahui perbandingan dari hasil nilai kuat tekan dan penyerapan 

air pada paving block. 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang Lingkup dari penelitian tentang Pengaruh Perawatan Pada Pembuatan 

Paving Block Berbahan Tambahan Bottom Ash Terhadap Nilai Kuat Tekan adalah 

sebagai berikut: 

1. Persentase substitusi bottom ash terhadap agregat halus sebesar 0%, 10%, 

15% dan 20%. 

2. Semen yang digunakan adalah semen merah putih. 

3. Pasir yang digunakan berasal dari Tanjung Raja. 

4. Bahan tambahan berupa Bottom Ash yang berasal dari PT. Pupuk Sriwidjaja 

Palembang. 

5. Cetakan benda uji berbentuk segi enam (Hexagon) dengan ukuran panjang 

sisi nya 9 cm dan tebalnya 6 cm. 

6. Pengujian karakteristik material dilakukan di Laboratorium Struktur 

Konstruksi dan Material Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas 

Sriwijaya 

7. Pengujian XRF untuk Bottom Ash dilakukan di UPT Laboratorium terpadu 

Universitas Diponegoro dan untuk pengujian XRD dilakukan di 

Laboratorium Fisika Universitas Sriwijaya. 

8. Penelitian dilakukan dengan pengujian kuat tekan pada umur 7 hari, 28 hari, 

dan 56 hari. Dan pengujian penyerapan air pada paving block pada umur 28 

hari. 

9. Perawatan paving block dilakukan dua cara, yaitu: tanpa perawatan dan 

menggunakan perawatan. Perawatan paving block menggunakan ruang 

perawatan dengan ukuran (2x2x2) m. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan laporan 

Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang penelitian, rumusan yang dibahas dalam 

penelitian, tujuan dilakukannya penelitian, ruang lingkup yang dibahas dalam 

penelitian serta sistematika penulisan yang dilakukan dalam penulisan tugas akhir 

dari penelitian yang akan dilakukan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas landasan teori mengenai topik yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai landasan dalam penelitian. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai metode penelitian, urutan rencana penelitian 

melalui diagram alur penelitian, material dan alat-alat yang digunakan, pengujian 

material di laboratorium, perencanaan campuran, pembuatan sampel, pengujian 

dengan menggunakan metode tekan hidrolik, Analisa pengujian serta kesimpulan 

dan saran. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian kuat tekan dan pengujian penyerapan air pada paving block. 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari penelitian serta saran 

untuk perbaikan peneitian selanjutnya. 
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